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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur kimia penyusun baja 
tahan karat, fasa penyusun pada struktur mikro, kekerasan material dan 
harga impact pada baja tahan karat austenit setelah mendapat perlakuan 
pengelasan dengan variasi arus dan pendinginan. Yaitu pengelasan dengan 
arus 50 A +  pendinginan udara, arus 50 A + pendinginan air,  arus 100 A + 
pendinginan udara, arus 100 A +  pendinginan air,  arus 250 A  + 
pendinginan udara dan arus 250 A + pendinginan air.  Sehingga dari 
perlakuan tersebut dapat diketahui pengaruh pengelasan dengan variasi 
arus dan pendinginan terhadap sifat mekaniknya yaitu kekerasan dan 
kegetasanya. 
Pada pengujian ini dipergunakan spesimen berupa baja tahan karat 
AISI 201 dengan ketebalan 5 mm, langkah awal setelah dibersihkan dari 
kotoran adalah pembuatan chamfer dan dilanjutkan dengan pengelasan gas 
tungsten arc welding (GTAW ) dengan jenis sambungan kampuh V tunggal 
dimana arus yang digunakan bervariasi untuk masing-masing spesimen dan 
dilanjutkan pendinginan untuk setiap spesimen dengan variasi pendinginan 
udara dan air. 
Untuk  pengujian komposisi kimia, unsur penyusun utama adalah  besi 
Fe = 73,2 %, mangan (Mn) = 1,71 %, kromium (Cr) = 17 % dan nikel (Ni) = 
7,61% sedangkan unsur lain seperti P, S, Cu, Mo, Ti, Nb, V, C dan Si 
didapatkan prosentase kurang dari 0,5 %.  Sedangkan pada pengamatan 
struktur mikro didapatkan didapatkan fasa austenit, chrom , karbida chrom 
dan nikel. Fasa austenit didapat paling banyak pada masukan arus 50 A 
dengan pendinginan udara, sedangkan karbida chrom paling banyak didapat 
pada masukan arus 50 A dengan pendinginan air. Untuk pengujian 
kekerasan didapatkan harga kekerasan tertinggi yaitu pada masukan arus 50 
A dengan pendinginan air dengan harga kekerasan tertinggi 266,3 VHN dan 
untuk harga kekerasan terendah yaitu 165,6 VHN pada spesimen arus 250 A 
dengan pendinginan air, sedangkan hasil pengujian impak dengan 
menggunakan metode charpy harga impak tertinggi adalah 1,515 J/mm2 
pada spesimen masukan arus 100 A dengan pendinginan udara, untuk harga 
impak terendah yaitu 1,334 J/mm2 dengan masukan arus 50 A pen dinginan 
udara. 
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